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ABSTRAK  

 
 BPNT is non-cash food aid. What is paid in the form of food by the government. The BPNT program aims to 

provide opportunities for the government to improve food security and provide balanced nutritional value to poor 

families, such as in Muncan Village, the BPNT assistance program is distributed every month. In decision-making, the 

selection of BPNT recipients is constrained because quite a lot of data that is processed or selected by the apparatus is 

still done manually. So far, the existing system has not been optimal for selecting BPNT recipients with the existing 

criteria. Data management still uses a manual system and is not effective in determining who is entitled to receive 

BPNT and who is not. The method used in the decision support system for Social Assistance for Non-cash Food 

Assistance (BPNT) is the ARAS method to make it easier to identify who is eligible to receive and who is not. support 

Based on the weight value obtained in the assessment process. The criteria for determining BPNT assistance include: 

occupation, number of dependents, income, home ownership, electric power and age. For testing using the Black Box 

method using the Boundary Value technique focusing on errors. The programming language used is PHP or Hypertext 

Preprocessor. 

  Kata Kunci : SPK, ARAS, BPNT,Desa Muncan, Black Box ,php  

 

Abstrak  
BPNT adalah bantuan pangan Non Tunai. Yang dibayarkan dalam bentuk pangan oleh pemerintah Program 

BPNT bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada pemerintah meningkatkan ketahanan pangan dan memberikan 

nilai gizi seimbang kepada keluarga miskin seperti di Desa Muncan program bantuan BPNT ini disalurkan setiap bulan. 

Dalam pengambilan keputusan pemilihan penerima BPNT terkendala karena cukup banyak data yang diolah atau 

diseleksi oleh aparatur masih dilakukan secara manual. Selama ini sistem yang ada belum optimal untuk menyeleksi 

penerima BPNT dengan kriteria yang ada. Pengelolaan data masih menggunakan sistem manual dan tidak efektif dalam 

menentukan siapa yang berhak menerima BPNT dan siapa yang tidak. Metode yang digunakan dalam sistem 

pendukung keputusan Bantuan Sosial Bantuan Pangan Non tunai (BPNT) adalah metode ARAS agar memudahkan 

untuk mengidentifikasi siapa yang memenuhi syarat untuk menerima dan siapa yang tidak. Berdasarkan nilai bobot 

yang diperoleh dalam proses penilaian. Kriteria penentuan bantuan BPNT antara lain: pekerjaan, jumlah tanggungan, 

penghasilan, kepemilikan rumah, daya listrik dan usia. Aplikasi Sistem pengambil keputusan penerimaan bantuan sosial 

bantuan pangan non tunai menggunkan Metode Additive Ratio Assessment (ARAS) berbasis Web ini dapat membantu 

mempercepat dan memudahkan menentukan penerima Bantuan sosial BPNT yang lebih tepat sasaran Untuk pengujian 

menggunakan metode Black Box menggunakan teknik Boundary Value berfokus pada eror. Bahasa pemprograman 

yang digunakan yaitu PHP atau Hypertext Preprocessor. 

Kata Kunci: Keywords : DSS, ARAS, BPNT, Muncan Village, Black Box , php 

 

1. PENDAHULUAN 

Kantor Desa Muncan ada sebuah program kesejahteraan masyarakat Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT). BPNT adalah bantuan pangan Non Tunai. Yang dibayarkan dalam bentuk pangan oleh pemerintah 

setiap bulannya Program BPNT bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada pemerintah 

meningkatkan ketahanan pangan dan memberikan nilai gizi seimbang kepada keluarga miskin. Dalam 

pengambilan keputusan pemilihan penerima BPNT terkendala karena cukup banyak data yang diolah atau 

diseleksi oleh aparatur masih dilakukan secara manual. Selama ini sistem yang ada belum optimal untuk 

menyeleksi penerima BPNT dengan kriteria yang ada. Pengelolaan data masih menggunakan sistem manual 

dan tidak efektif dalam menentukan siapa yang berhak menerima BPNT dan siapa yang tidak. Proses 

seleksi yan tidak terbuka menimbulkan, beberapa permasalahan diantaranya yang salah sasaran.  Hal ini 

disebabkan Karena proses yang berjalan masih dilakukan dengan cara manual melalui RT dengan 
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Menginformasika ke masyarakat, selanjutnya masyarakat yang mendapatkan informasi menyerahkan 

dokumen mereka berupa Fotocopy kartu keluarga (kk) dan kartu tanda penduduk (KTP), setelah itu ketua 

rukun tetangga (RT) memberikan Kepala Dusun (Kadus) Dokumen berupa Fotocopy Kartu Keluarga Dan 

kartu tanda penduduk (KTP) Kepada Petugas Desa atau Staf Desa Lalu melalui Desa Persyaratannya hanya 

KTP online, Kemudian mengirim nama-nama tersebut ke Dinas Sosial atau pihak yang bersangkutan. 

Nama yang keluar tergantung Kuota Desa Tersebut namun dari nama-nama yang keluar banyak yang tidak 

sesuai dengan kriteria atau harapan dari Staff Desa karena Didesa hanya mengumpulan Fotocopy Kartu 

keluarga dan KTP yang sudah online tanpa mempunyai kriteria dari siapa yang berhak mendapatkannnya. 

Untuk itu perlu adanya system pendukung keputusan yang dapat mempermudah mengambil keputusan 

penentuan yang berhak mendapatkan bantun BPNT sesuai sasaran. 

Metode yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan Bantuan Sosial Bantuan Pangan Non 

tunai (BPNT) adalah metode ARAS agar memudahkan untuk mengidentifikasi siapa yang memenuhi syarat 

untuk menerima dan siapa yang tidak. mendukung Berdasarkan nilai bobot  yang diperoleh dalam proses 

penilaian. Adanya prosedur ini setidaknya dapat membantu sistem dalam memproses aktivitas data dalam 

penyesuaian dengan sistem penilaian yang ada guna meningkatkan efisiensi dalam proses penentuan siapa 

yang berhak menerima bantuan sosial BPNT.  Metode Additive Ratio Assessment (ARAS) adalah metode 

yang digunakan untuk kriteria peringkat. [1] menggunakan utility degree yaitu dengan membandingkan 

nilai indeks keseluruhan setiap alternatif terhadap nilai indeks keseluruhan alternatif optimal. Sistem 

pendukung keputusan ini dapat memberikan keputusan alternatif terpilih yang nantinya dapat dijadikan 

sebagai acuan untuk menentukan siapa yang berhak menerima bantuan Sosial BPNT.  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

Penelitian tentang penerimaan bantuan pangan non tunai telah banyak dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya diantaranya: Penelitian yang dilakukan oleh Hutagalung [1] Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan perangkat lunak/sistem yang membantu dalam pengambilan keputusan dalam menentukan 

pendapatan BPNT keluarga miskin. Penelitian yang dilakukan oleh [2] Penelitian ini bertujuan untuk 

merancangan sistem Seleksi penerimaan bantuan PKH BPNT. Penelitian yang dilakukan oleh . [3] . Hasil 

dari penelitian ini untuk menerapkan metode AHP untuk menentukan bobot kriteria dan menerapkan 

metode SAW untuk perangkingan alternatif pada penerima BPNT. Penelitian yang dilakukan oleh [4] Hasil 

eksperimen menunjukkan bahwa ARAS mampu melakukan pemilihan dan memberikan alternatif terbaik 

penerima manfaat PHK dengan menggunakan kriteria yang ada. Penelitian yang dilakukan oleh [5] 

Berdasarkan hasil uji coba dapat disimpulkan bahwa sistem ini telah sesuai untuk memproses mekanisme 

system penunjang keputusan warga miskin penerima BPNT yang sesuai dengan kriteria. Penelitian yang 

dilakukan oleh [6] Berdasarkan pembahasan yang dilakukan mengenai perancangan system pendukung 

keputusan untuk penerima Bant uan Pangan Non Tunai (BPNT) di Nagari Tigo Jangko, dapat diambil 

kesimpulan bahwa bobot dari kriteria- criteria sangat mempengaruhi hasil dari nilai akhir seorang calon 

penerima.  

2.2 Sistem Pendukung Keputusan  

Sistem pendukung keputusan adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputer termasuk sistem 

manajemen pengetahuan berbasis pengetahuan yang digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan 

dalam suatu organisasi atau perusahaan. SPK bertujuan untuk menyediakan informasi, membimbing, 

memberikan prediksi serta mengarahkan kepada pengguna informasi agar dapat melakukan pengambilan 

keputusan dengan lebih baik.[7]. 

2.3 Metode ARAS  

Metode ARAS merupakan suatu metode dalam pengambilan keputusan multikriteria berdasarkan pada 

perangkingan menggunakan utility degree yaitu dengan membandingkan nilai indeks keseluruhan setiap 

alternatif terhadap nilai indeks keseluruhan alternatif optimal. [8] Metode ARAS merupakan metode yang 

didasarkan pada prinsip intuitif bahwa alternatif harus memiliki rasio terbesar untuk menghasilkan solusi 

yang optimal Metode ARAS melakukan perangkingan dengan membandingkan nilai setiap kriteria pada 

masing-masing alternative dengan melihat bobot masing masing untuk memperoleh alternative yang ideal. 

Pada metode ARAS nilai fungsi utilitas yang menentukan efisiensi relatif kompleks dari alternatif yang 

layak berbanding lurus dengan efek relatif dari nilai dan bobot kriteria utama yang dipertimbangkan 

penentuan alternatif terbaik. ARAS didasarkan pada argumen bahwa permasalahan yang rumit dapat 

dipahami dengan sederhana menggunakan perbandingan relatif.  

2.4 Black-Box Testing 

Black-Box Testing menjadi pilihan peneliti untuk melakukan pengujian pada Aplikasi  sistem 

pendukung keputusan penerimaan bantuan pangan non tunai (bpnt) dengan metode additive ratio 
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assessment (aras) studi kasus: desa muncan Pengujian dengan menggunakan Black-Box Testing bertujuan 

untuk melihat kesesuaian fungsi-fungsi yang terdapat pada sistem tanpa mengetahui struktur kode program 

yang digunakan Black box testing merupakan metode untuk menguji perangkat lunak yang telah 

dikembangkan dari aspek fungsional tanpa menguji desain antarmuka dan kode program dari aplikasi 

tersebut. [9] 

Pengujian dengan menggunakan Black Box mempunyai beberapa teknik, di antaranya Equivalence 

Partitioning, Boundary Value Analysis, Robustness Testing, Behavior Testing, dan Cause-Effect 

Relationship Testing. Black-Box Testing atau disebut juga dengan Behavior Testing adalah pengujian yang 

dilakukan pada tahap akhir pembuatan perangkat lunak. Tujuan pengujian ini adalah untuk mengamati hasil 

input dan output dari perangkat lunak dan untuk mengetahui apakah perangkat lunak dapat berfungsi 

dengan baik. [10] 

3.METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Skema Alur Penelitian 
 start 

end 

Pengumpulan data  

Aplikasi SPK metode 

Waterfall 

kuesioner 

Study pustaka 

 wawancara 

 observasi 

Analisa 

Desain 

Pengkodean 

Pengujian 

Analisa Sistem 

Refrensi Model 

Hasil Analisa 

(rekomendasi) 

Sistem yang sedang berjalan 

Flowchart sistem yang 

diusulkan 

DFD 

ERD 

Coding 

WebQual 4.0 

 
Gambar Skema Alur Penelitia 

3.2. Identifikasi Masalah  

Permasalahan yang ada di Desa Muncan saat ini tentang menentukan penerima yang berhak 

menerima bantuan sosial masih dilakukan dengan cara manual dan masih belum tepat sasaran. Karena 

Sistem yang berjalan masih dilakukan dengan hanya memasukan data usulan penerimaan bantuan tersebut 

melalui Microsoft Excel tanpa mempunyai kriteria yang sesuai. Kemudian nama-nama tersebut diusulkan 

ke Dinas sosial. Nama yang keluar tergantung Kuota Desa Tersebut namun dari nama nama yang keluar 

banyak yang tidak sesuai dengan kriteria atau harapan dari Staf Desa karena Didesa hanya mengumpulan 

Foto Kopy Kartu keluarga dan KTP yang sudah online tanpa mempunyai kriteria dari siapa yang berhak 

mendapatkannnya. 

 Untuk menyelesaikan permasalahan di atas maka di perlukan sebuah Aplikasi yang dapat 

menghitung sesui dengan kriteria untuk mendapatkan bantuan sosial Bantuan Pangan Non Tunai agar 

lebih tepat sasaran. Aplikasi yang akan di buat menggunakan Metode Waterfall dengan menggunakan 

bahasa Pembrograman PHP dan Mysql.  

3.2.1 Pengumpulan Data 

a) Observasi   

Peneliti melakukan pengamatan langsung datang ke tempat penelitian yaitu Kantor Desa Muncan, 

Rumah Pendamping Bantuan Sosial BPNT dan Rumah Pak RT. 

b) Wawancara 

Untuk melengkapi hasil observasi, peneliti melakukan metode wawancara atau tanya jawab kepada 

Kepala Desa, Pendamping Bantuan Sosial BPNT, dan RT.  

c) Studi Literatur  

Selain melakukan observasi dan wawancara peneliti juga melakukan studi literatur dengan mencari 

data, studi pustaka dan dasar Teori.  

d) Kusioner 

Adalah sebuah teknik menghimpun data dari sejumlah orang atau responden melalui seperangkat 

pertanyaan untuk dijawab.  

3.3. Analisa Data  

3.3.1 Analisa Data Menggunkan Metode ARAS 

Langkah-langkah perhitungan mengginakan metode ARAS :  

Black Box 
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1. Menetukan Kriteria, Bobot dan Alternatif 

2. Pembentukan Decision Making Matriks  

                             Xoi     Xoi …   Xon 

                   Xo1     Xoj … Xin              

                                              

     Xni       Ximj      xmn 

 

 

   ( i=o,m….j=I,n)………………….(1) 

Dimana :  

➢ m = Jumlah Alternatif 

➢ n = Jumlah Kriteria  

➢ Xij = Nilai kriteria dari alternative i 

➢ Xoj = nilai optimum dari kriteria J  

➢ Jika nilai optimum nilai J ( xoj) Tidak di ketahui maka : 

 Xoj=Max =Xij. If . Xij lebih baik       atau………………….. (2) 

       Xoj=Max =Xij. If . Xij lebih  baik…………………………...(3) 

3. Normalisasi matrik keputusan 

a) Jika kriteria beneficial (Max) maka dilakukan normalisasi mengikuti: 

       Xij*=  ………... (4) 

        dimana :  Xij * adalah nilai Normalisasi  

b) Jika Kriteria Non Beneficial Maka Dilakukan Normalisasi : 

               Tahap 1 = Xij ……….…… (5) 

                Tahap2=R= ………… (6) 

4. Menentukan bobot matriks  

D=[dij]mxn=rij.wj………… …..(7) 

         ➔ Dimana : wj = bobot criteria 

5. Menentukan nilai optimalisasi (Si) 

           Si = ∑n i = 1 dij : (i = 1,2,….m :  

            j = 1,2,….,n)…….. (8) 

6. Menentukan tingkat peringkat tertinggi dari alternative 

         Ki= So …………………..(9) 

Dimana SI dan SO merupakan nilai kriteria optimalitas, di peroleh dari persamaan sudah jelas, Hu 

dihitung nilai Ui berada pada interval dan merupakan persamaan yang diinginkan didahulu ofisiensi relatif 

kompleks dari alternatif yang layak bisa ditentukan sesuai dengan nilai fungsi utilitas. [11] 

3.4. Metode Pengembangan Sistem (Waterfall) 

Berikut tahapan-tahapan  pengembangan perangkat lunak waterfall : 

3.4.1 Analisa Data 

Menentukan kebutuhan fungsional dan non fungsional. Kebutuhan fungsional yaitu kebutuhan pengguna 

dengan hak akses. Kebutuhan non fungsional terdiri dari perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak.  

(Software). [12] 

3.4.2 Pengembagan ( Design ) 

1) Desain Flochart Sistem Yang sedang berjalan  
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a) Identifikasi  Kebutuhan  

Analisis kebutuhan sistem merupakan analisis suatu kebutuhan yang diperlukan dan yang digunakan 

dalam pembuatan sistem ini, yang terdiri dari dua bagian yaitu :   

1. Kebutuhan Fungsional  

Kebutuhan Fungsional adalah kebutuhan yang mendeskripsikan layanan, fitur, atau fungsi yang 

disediakan oleh sistem. Berikut merupakan pendeskripsian kebutuhan fungsional dari pada sistem  : 

Admin dengan kebutuhan fungsional Login, Melakukan pendaftaran user, Perbaikan Data, Pengusulan 

data baru, Mengedit data, Tambah data kriteria, download file, menghapus file. 

2. Kebutuhan Non-Fungsional  

Analisis dari kebutuhan non-fungisonal untuk aplikasi ini mencakup kebutuhan perangkat keras 

(hardware), dan perangkat lunak (software). Kebutuhan fungsional Hardwear: Acer Aspire ES11, Toshiba, 

Intel® HD Grafics,  

2 GB DDR3 L Memory, 500 GB HDD. 

Sofwear: Sistem Operasi Windows 10 (64 bit), Sublime Text 3, Laragon, Microsoft Edge dan Visio 2010, 

Diagram Net, Framework, Laravel, Xampp.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil interface   

Pada tampilan halaman login ini, admin menginput username dan password untuk masuk ke halaman 

aplikasi untuk dapat mengakses aplikasi sistem pendukung keputusan bantuan sosial bantuan pangan non 

tunai menggunakan metode aras. Apabila salah maka akan tampil pesan ”User name dan Password anda 

salah”  jika benar akan masuk ke halaman dashbord. 

login Admin dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut : 

 
Gambar 1  Form Login Admin 

4.2. Halaman Dasboard Admin 

 Halaman utama Admin setelah login meliputi dashboard, perhitungan aras, data penduduk, tambah 

data penduduk, kriteria, bobot, manajemen user, download file, dan log out.   Gambar 4.2 berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Halaman Dasboard 

4.1.3 Tambah Data Penduduk   

Pada halaman ini user bisa menambahkan data masyarakat, Nama, No Kartu Keluarga Alamat, Jenis 

Kelamin, Agama, Status perkawinan juga bisa mengedit dan menghapus data sesuai dengan kebutuhan 

seperti yang terlihat pada gambar 4.3 
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Gambar 3 Tambah Data Penduduk 

a) Tampilan Data Penduduk 

 Pada halaman ini Admin bisa melihat list daftar masyarakat yang sudah diinput, mengubah, dan 

menghapus data masyarakat, seperti yang terlihat pada gambar 4. 

 
 

Gambar 4. Halaman  Data Penduduk 

b) Halaman Ubah Penduduk  

Pada halaman ini admin bisa mengubah Nama, no KK, Jenis kelamin, Alamat, Agama, dan Status 

perkawinan sesuai dengan identitas di Kartu keluarga seperti yang terlihat pada gambar 5 berikut : 

 
Gambar 5 Halaman  ubah penduduk 

4.3. Tampilan Kriteria  

Halaman kriteria digunakan untuk dapat menginputkan jenis kriteria Penilaian Bantuan sosial Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT) Sesuai dngan kriteria agar lebih tepat sasaran Admin bisa menambah, 

mengedit, dan menghapus data kriteria, seperti yang terlihat pada Gambar 4.6  

a. Tampilan Kriteria  

 
 

Gambar 6 Tambah Kriteria 

b. Ubah kriteria 

Pada halaman ini admin bisa mengubah kriteria dan memberikan nilai sesuai dengan tingkat 

kepentingan terlihat pada gambar 7 berikut : 
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Gambar 7 ubah kriteria 

4.3. Tambah Bobot 

a. Tampilan Tambah Bobot 

Halaman kriteria digunakan untuk dapat menginputkan jenis bobot Penilaian Bantuan sosial Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT). Sesuai dengan nilai bobot agar lebih tepat sasaran Admin bisa menambah, 

mengedit, dan menghapus data bobot, seperti yang terlihat pada Gambar 4.8 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Halaman Data bobot 

b. Ubah Bobot 

Pada halaman ini admin bisa mengubah Bobot dan memberikan nilai sesuai dengan tingkat kepentingan 

terlihat pada gambar 9 berikut : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10  Halaman ubah bobot 

4.4 Tampilan halaman perhitungan ARAS 

Halaman perhitungan ARAS adalah halaman untuk proses penghitung nilai bobot yang sudah diberikan 

oleh Admin sesuai dengan data yang sudah di kumpulkan, proses penghitungan metode ARAS memiliki 

langkah-langkah seperti, menentukan Tabel Kriteria, tabel data alternatife, menetukan bobot dan Kriteria, 

tabel alternatife, tabel Kriteria, tabe Ranting Kecocokan, tabel matrik keputusan, hasil matrik keputusan, 

perkalian matrik dengan bobot sebelumnya, dan rangking atau nilai hasil perhitungan menggunkan metode 

ARAS. Seperti yang terlihat pada Tabel gambar berikut. 
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a. Data Alternatif 

 
Gambar 11 Data Alternatif 

b. Tabel Hasil konfersi data Alternatife 

 

 
Gambar 11 Tabel Hasil konfersi data Alternatife 

c. Tabel Alternatife untuk setiap kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 Tabel Alternatife untuk setiap kriteria 

d. Tampilan Matrix 

 
Gambar 13 Tampilan Matrix 
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e. Normalisasi Matriks (cost tahap 1) 

 

 
Gambar 14 Normalisasi Matriks (cost tahap 1) 

f. Normalisasi Matriks (cost tahap 2) 

 

 
Gambar 15 Normalisasi Matriks (cost tahap 2) 

g. Bobot Matriks 

 

 

 
 

Gambar 16 Bobot Matriks 

h. Nilai Fungsi Optimum 

 

 
 

Gambar 17 Nilai Fungsi Optimum 
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i. Nilai Peringkat 

 
Gambar 18 Nilai Peringkat 

4.5. Hasil Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah software sudah sesuai dengan desain yang diinginkan 

dan apakah masih ada kesalahan atau tidak. 

Pada penelitian ini peneliti menerapkan pengujian dengan menggunakan teknik Black Box Testing. 

Black Box Testing merupakan metode pengujian perangkat lunak yang digunakan untuk menguji perangkat 

lunak tanpa mengetahui struktur internal kode atau program. Pada Black Box Testing ini dilakukan 

pengujian yang didasarkan pada detail aplikasi seperti tampilan aplikasi, fungsi-fungsi yang ada pada 

aplikasi, dan kesesuaian alur fungsi dengan bisnis proses yang diinginkan oleh customer. Black-box 

testing ini lebih menguji ke tampilan luar (Interface) dari suatu aplikasi agar mudah digunakan oleh 

pengguna. Pengujian ini tidak melihat dan menguji source code program. 

a. pengujian Login 

pada pengujian login yang diuji disini yaitu username dan password jika untuk dapat mengakses 

aplikasi sistem pendukung keputusan bantuan sosial bantuan pangan non tunai menggunakan metode aras. 

Apabila salah maka akan tampil pesan ” User name dan Password anda salah”  jika benar akan masuk ke 

halaman dashbord. 

b. Tambah data penduduk 

       Selanjutnya Pengujian Tambah Data Penduduk yang akan diuji pada tahap ini adalah fungsi-fungsi 

tambah data penduduk dilakukan untuk mengetahuai keberhasilan dari tampilan ini. 

c.  Tambah Kriteria 

Selanjutnya Tambah Kriteria yang akan diuji pada tahap ini adalah fungsi-fungsi tambah kriteria 

penduduk dilakukan untuk mengetahuai keberhasilan dari tampilan ini. 

d. Bobot 

 Selanjutnya Pengujian Bobot yang akan diuji pada tahap ini adalah fungsi-fungsi tambah bobot 

penduduk dilakukan untuk mengetahuai keberhasilan dari tampilan ini. 

e. Perhitungan ARAS 

Selanjutnya Pengujian Perhitungan ARAS pada tahap ini fungsi-fungsi perhitungan aras dengan 

memasukan data sesuai dengan dokumen jika berhasil data akan dimasukan ke dalam database. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Kantor Desa Muncan dan pembahasan 

yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa:  

Aplikasi Sistem pengambil keputusan penerimaan bantuan sosial bantuan pangan non tunai 

menggunkan Metode Additive Ratio Assessment (ARAS) berbasis Web ini dapat membantu mempercepat 

dan memudahkan menentukan penerima Bantuan sosial BPNT yang lebih tepat sasaran. Pengujian yang 

sudah dilakukan menggunakan metode Balck Box. 

SARAN 

Aplikasi yang dibuat oleh peneliti ini masih memiliki beberapa kekurangan dari segi tampilan. 

Oleh sebab itu, diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkannya dengan mnggunakan 

Text editor yang lebih bagus lagi, beberapa hal lagi yang belum di temukan yaitu, dari segi keamanan 

sistem dalam mengakses Aplikasi, agar sistem tersebut dapat terhindar dari pihak-pihak yang tidak 

bertanggung jawab. 
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